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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Employee relations merupakan sebuah gambaran adanya kegiatan yang 

terjalin antara pihak-pihak yang ada di dalam sebuah perusahaan. Kegiatan 

employee relations memiliki tujuan yaitu untuk manjalin hubungan yang baik 

antara pihak manajemen perusahaan dan karyawan guna menyeimbangkan 

kinerja karyawan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada di 

perusahaan. 

Aprilita, Rahajeng (2018) dalam jurnal yang berjudul Peran Public 

Relations Internal pada Kegiatan Employee Relations dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan PT. XL Axiata Tbk volume 2 menjelaskan bahwa employee 

relations merupakan kelompok individu yang memiliki tanggung jawab 

pekerjaan dalam sebuah perusahaan baik itu secara fungsi, organisasi, teknis 

dan jenis pekerjaan. Hal ini menandakan bahwa karyawan yang bekerja dalam 

sebuah perusahaan secara otomatis akan menjalankan fungsi, organisasi dan 

teknis pada pelaksanaanya. Pentingnya peran seorang public relations dalam 

menjalankan kegiatan employee relations ini akan berdampak besar terhadap 

hubungan internal perusahaan. 

Fungsi employee relations pada perusahaan antara lain untuk 

menumbuhkan dan mempererat hubungan baik yang terjalin dalam organisasi 

atau pun perusahaan. Adanya hubungan yang baik yang terjalin dalam suatu
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perusahaan, maka fungsi dari employee relations akan dinilai berjalan dengan 

baik. 

Employee Relations merupakan salah satu komponen yang termasuk ke 

dalam kegiatan Public Relations yaitu Internal Relations. Kegiatan Internal 

relations dilakukan untuk membentuk suasana yang positif bagi pihak internal 

perusahaan. Dalam penerapannya, perusahaan melaksanakan kegiatan 

employee relations tidak hanya dilakukan kepada karyawan yang masih aktif 

bekerja di perusahaan saja, tetapi employee relations juga mencakup karyawan 

yang sudah pensiun dari perusahaan tersebut. Seperti yang dilakukan oleh PT 

Telkom Indonesia Tbk melalui organisasi Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel), 

perusahaan ini tetap melaksanakan kegiatan employee relations pada karyawan 

pensiun. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk lebih dalam lagi meneliti 

tentang kegiatan employee relations pada karyawan pensiun yang ada pada 

organisasi dibawah naungan PT Telkom Indonesia Tbk yaitu organisasi 

Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel). 

Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel) adalah organisasi dibawah naungan 

PT Telkom Indonesia Tbk dan PT Telkom Indonesia Tbk yang merupakan 

salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sudah dapat dipastikan bahwa 

memiliki ribuan karyawan yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, dengan 

begitu Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel) memperlukan kegiatan employee 

relations untuk membangun serta menjaga hubungan baik walaupun sudah 

tidak lagi menjadi pegawai aktif di PT Telkom Indonesia Tbk.Berdasarkan data 

pra-wawancara yang peneliti dapatkan dari salah satu karyawan pensiun PT 
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Telkom Indonesia, bahwa PT Telkom Indonesia membentuk sebuah wadah 

atau komunitas secara resmi untuk karyawan pensiun yang bernama P2Tel 

(Persatuan Pensiun Telkom). Employee relations yang terjalin tidak hanya 

untuk diri karyawan pensiun PT Telkom Indonesia Tbk saja, keluarga besar 

Telkom (keluarga dari masing-masing karyawan) juga turut diikut sertakan 

dalam kegiatan-kegiatan yang sudah diagendakan. Selain itu, berdasarkan data 

pra-penelitian peneliti melihat dari aktifitas kegiatan employee relations yang 

dapat diakses pada website resmi miliki Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel) 

(www.p2tel.or.id) menunjukan adanya pelaksanaan kegiatan employee 

relations yang dikelola dengan baik seperti hiburan dan layanan kesehatan, 

kerohanian dan kesejahteraan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

karena walapun para karyawan PT Telkom Indonesia Tbk sudah pensiun tetapi 

masih solid dan kompak untuk mengikuti rangkaian agenda yang 

direncanakan. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Data pra-penelitian yang dijelaskan pada latar belakang, peneliti fokus 

terhadap bagaimana implimentasi employee relations yang diterapkan pada 

Persatuan Pensiunan Telkom (P2Tel). Untuk lebih memperdalam mengenai 

employee relations tersebut peneliti memiliki pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pencarian fakta terhadap program employee relations Persatuan 

Pensiun Telkom (P2Tel)? 

http://www.p2tel.or.id/
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2. Apa yang mendasari perencanaan program employee relations pada 

organisasi Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel)? 

3. Bagaimana standarisasi Program agar dapat terlaksana dan diikuti oleh 

anggota Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel)? 

4. Bagaimana pelaksanaan program employee relations pada Persatuan Pensiun 

Telkom (P2Tel) 

5. Bagaimana proses evaluasi program employee relations yang dilakukan oleh 

Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Peneliti bermaksud untuk mengetahui bagaimana implementasi 

employee relations Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel) melalui program-

programnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan: 

1. Pencarian fakta pada program employee relations Persatuan Pensiun Telkom 

(P2Tel).   

2. Dasar dari perencanaan program employee relations terhadap program 

organisasi Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel). 

3. Standarisasi Program agar dapat terlaksana dan diikuti oleh anggota 

Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel). 
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4. Pelaksanaan Program employee relations pada Persatuan Pensiun Telkom 

(P2Tel). 

5. Proses evaluasi program employee relations yang dilakukan oleh Persatuan 

Pensiun Telkom (P2Tel). 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Akademis 

 Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

ilmu komunikasi yang dapat di terapkan pada proses kegiatan belajar 

mengajar. Sebagai bagian dari hubungan internal, hasil dari penelitian 

employee relations yang dilakukan ini dapat dijadikan referensi untuk 

pengembangan ilmu kehumasan. Selain itu dilakukannya, penelitiaan ini 

untuk mendeskripsikan konsep dan teori 4 Step Pr yang mana dijelaskan 

pada teori tersebut mengenai tahap perancangan kegiatan employee 

relations. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

 Peneliti mengaharapkan agar penelitian ini dapat menjelaskan 

mengenai employee relations secara terstuktur bagi praktisi kehumasan dan 

juga bagi akademisi kehumasan, yang lebih utama penelitian ini juga dapat 

menjadi masukan kepada perusahaan terkait dan dapat diimplementasikan 

terkait pola pengelolaan program employee relations seperti penvcarian 
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fakta, perencanaan, pelaksanaan yang sesuai dengan standarisasi dan 

evaluasi.  

 

1.5 Landasan Pemikiran 

1.5.1 Penelitian Sebelumnya 

Berikut adalah penelitian sebelumnya yang bertemakan employee relations: 

Tabel 1.1 Penelitian sebelumnya 

No. Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

1 Fajar 

Syuderajat, 

Yoke Putri 

Prameswari 

Program 

Employee 

Relations PT 

Telkom 

Indonesia: Kids 

Goes to Office 

Kualitatif 

deskriptif 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Fajar 

Suderajat, Yoke Putri 

Prameswari lebih 

berfokus pada proses 

penyelenggaraan 

kegiatan employee 

relations yaitu kids 

goes to office, 

sedangkan peneliti 

lebih fokus terhadap 

perancangan kegiatan 

employee relations 
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antar anggota 

Persatuan Pensiun 

Telkom (P2Tel).  

2 Sri Limanti 

Yuniarti 

Ningsih, Puji 

Lestari, Edwi 

Arif S. 

Strategi 

Employee 

Relations 

untuk 

Meningkatkan 

Kinerja 

Karyawan dan 

Citra pada PT 

Kereta Api 

Indonesia 

(Persero) 

Kualitatif 

deskriptif 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Sri 

Limanti Yuniarti 

Ningsih, Puji Lestari, 

Edwi Arif S. Lebih 

berfokus terhadap 

kegiatan employee 

relations untuk 

menciptakan 

kesadaran karyawan 

mengenai peran PT 

Kereta Api Indonesia 

(Persero) dalam 

masyarakat sesuai 

dengan visi dan misi 

perusahaan, 

sedangkan peneliti 

lebih memfokuskan 

pada pelaksanaan 

kegiatan employee 
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relations untuk 

meningkatkan 

kerjasama dan 

keakraban antar 

karyawan yang telah 

pensiun didalam 

organisasi Persatuan 

Pensiun Telkom 

(P2Tel).     

3 Aprilita Setia 

Rahayu 

Ningsih, 

Rahajeng 

Puspitosato 

Peran Public 

Relations 

Internal Pada 

Kegiatan 

Employee 

Relations 

dalam 

Meningkatkan 

Kinerja 

Karyawan PT 

XL Axiata Tbk 

Kualitatif 

deskriptif 

Journal yang diteliti 

oleh Aprilita Setia 

Rahayu Ningsih, 

Rahajeng Puspitosari 

berfokus pada 

kegiatan employee 

relations dalam 

meningkatkan kinerja 

karyawan PT XL 

Axiata Tbk, sedangkan 

fokus penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

lebih kepada 

standarisasi kegiatan 
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employee relations 

yang ditujukan kepada 

anggota Persatuan 

Pensiun Telkom 

(P2Tel). 

4 Erny 

Ermawaty 

Evaluasi 

Kegiatan 

Employee 

Relations 

dalam Upaya 

Meningkatkan 

Kerja 

Karyawan 

INNA Garuda 

Yogyakarta 

Kualitatif 

deskriptif 

Erny Ermawaty dalam 

skripsinya yang 

berjudul Evaluasi 

Kegiatan Employee 

Relations dalam 

Upaya Meningkatkan 

Produktifitas Kerja 

Karyawan INNA 

Garuda Yogyakarta 

fokus terhadap 

evaluasi tentang 

kegiatan employee 

relations. Perbedaan 

dengan penelitian 

yang peneliti ambil 

adalah evaluasi 

terhadap program 
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yang diikuti oleh para 

pensiunan Telkom.   

5 Khairina Noor 

Astriningtyas 

Employee 

Relations 

dalam 

Membina 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi Kasus 

pada PT. Asha 

Ramas 

Anugerah 

Surabaya) 

Kualitatif 

deskriptif 

Kegiatan employee 

relations yang 

dijelaskan pada skripsi 

milik Khairina Noor 

Astriningtyas fokus 

terhadap employee 

relations ditujukan 

untuk membina 

kinerja karyawan, 

perbedaan dengan 

penelitian peneliti 

adalah tujuan dari 

kegiatan employee 

relations yang 

bertujuan untuk 

mensejahterakan 

anggota.  
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1.5.2 Landasan Teoritis 

 Landasan Teori dalam penelitian ini adalah porsi kinerja yang 

terbentuk dalam sebuah perusahaan memiliki batasan dalam melakukan 

pekerjaannya masing-masing. Public Relations dalam menjalankan 

pekerjaannya salah satunya dalam bentuk employee reations.  

1. Teori 4 Step Pr  

  Salah satu tugas yang harus dipahami seorang praktisi public 

relations adalah dapat menyelesaikan masalah yang terdapat pada suatu 

lingkungan. Menurut Cutlip dan Center (2006) menjelaskan bahwa ada 

empat tahap bagi seorang praktisi public relations untuk dapat 

menyelesaikan masalah. Empat tahapan yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

1) Pencarian Fakta  

Seorang praktisi public relations harus dapat mengetahui masalah yang 

terjadi terlebih dahulu, oleh karenanya public relations officer (PRO) 

memiliki tugas untuk mencari kebenaran adanya berita terhadap suatu 

masalah. Fakta-fakta atau kebenaran berita akan memudahkan seorang 

praktisi public relations untuk memecahkan masalah.  

2) Perencanaan 

Perencanaan atau planning adalah tahap lanjutan dari pencarian fakta, 

yang mana pada tahap perencanaan seorang praktisi public relations 

akan melakukan penyusunan masalah terhadap fakta yang didapat 
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ketika public relations officer melakukan pencarian fakta terhadap 

masalah yang timbul di perusahaan. 

3) Pengambilan Aksi dan Komunikasi 

Ketika sudah menyusun perencanaan yang sesuai dengan fakta atau 

pemberitaan yang beredar kepermukaan. Tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan atas apa yang telah dirancang sebelumnya. Seorang public 

relations sudah memiliki perhitungan yang pas agar tidak terjadi 

kesalahan atas perencanaan sebelumnya. 

4) Evaluasi 

Evaluasi adalah tahap terakhir dari teori 4 Step PR. Evaluasi yang 

disiapkan oleh praktisi public relations adalah berdasarkan pencarian 

fakta, perencanaan dan pelaksanaan yang telah diambil dan disepakati 

sebelumnya. Hal tersebut dilakukan karena tidak menutup 

kemungkinan akan ada masalah serupa kedepannya. 

2. Komunikasi Interpersonal 

  Fungsi dari employee relations berkaitan dengan teori komunikasi 

interpersonal karena dalam pelaksanaannya employee relations membuat 

karyawan lebih kreatif dan inovatif untuk membuka gagasannya yang baik 

untuk membantu perusahaan. Teori komunikasi interpesonal yang 

dijelaskan oleh Miller dan Steinberg (1975) mengatakan bahwa komunikasi 

interpersonal dapat disebut sebagai komunikasi jika terdapat hubungan 

interpersonal dalam prosesnya. Komunikasi interpersonal yang dilakukan 
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oleh antar anggota Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel) dapat diaplikasikan 

dengan kegiatan employee relations yang didalamnya telah dirancang 

hubungan interpersonal berjalan dengan baik, yang pada akhirnya 

perusahaan akan mendapatkan keuntungan. 

 

1.5.3 Landasan Konseptual 

1. Employee Relations 

  Employee relations yang juga termasuk kedalam salah satu 

komponen public relations management merupakan hubungan sekelompok 

orang yang bekerja pada suatu perusahaan. Menurut (Ruslan, 2002:279) 

employee relations mengatur secara fungsi mengenai organisasi mulai dari 

teknis serta jenis tugas yang dihadapi oleh individu (karyawan) atau dihadapi 

oleh unit (kelompok kerja).  

  Employee relations mengatur secara terstuktur mengenai hubungan 

kerja agar berjalan efisien, efektif dan optimal. Kegiatan employee relations 

sangat berpengaruh untuk mempertahankan dan meningkatkan hubungan 

antara karyawan dalam segi produktivitas, motivasi serta moral, dan yang 

paling penting adalah untuk mencegah dan menyelesaikan masalah antar 

karyawan dalam perusahaan. 

2.  P2Tel 

  Persatuan Pensiun Telkom atau yang lebih sering didengar P2Tel 

merupakan organisasi dibawah naungan perusahaan miliki negara yaitu PT 

Telkom Indonesia Tbk. Persatuan Pensiun Telkom adalah wadah bagi 
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karyawan yang sudah tidak aktif. Sebagai wadah, Persatuan Pensiun Telkom 

(P2Tel) menjadi pemersatu hubungan yang sudah terjalin agar ikatan 

karyawan yang sudah pensiun tidak putus. 

 

1.6 Langkah-Langkah Penelitian 

1.6.1 Lokasi Penelitian 

  Peneliti melaksanakan penelitian di kantor Persatuan Pensiunan 

Telkom yang beralamat di Jalan Supratman Nomor 48, Sukamaju, Kecamatan 

Cibeunying Kidul, Kota Bandung, Jawa Barat 40114. Peneliti melakukan 

penelitian di sana karena kantor tersebut adalah kantor pusat Persatuan 

Pensiunan Telkom wilayah Kota Bandung. Dengan demikian, data-data yang 

dibutuhkan untuk penelitian akan mudah didapatkan. 

 

1.6.2 Paradigma dan Pendekatan 

  Peneliti menggunakan metode paradigma konstruktivisme dalam 

penelitian ini. Paragidma kontruktivisme ini menjelaskan bahwa pengetahuan 

tidak hanya hasil dari pengamatan terhadap sebuah objek tetapi hasil 

konstruksi pemikiran terhadap subjek yang menjadi bahan penelitian. 

Paradigma konstruktivisme juga menjelaskan bagaimana sebuah fenomena 

yang tidak dapat dirasakan oleh orang lain atas apa yang seseorang alami 

sebelumnya. 
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1.6.3 Metode Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana Persatuan 

Pensiun Telkom (P2Tel) dalam menjalankan employee relations melalui 

program- program internal berdasarkan data yang dihimpun melalui 

wawancara serta observasi. Oleh karena itu, pendekatan yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis deskriptif. Artinya 

pendekatan ini lebih mengacu kepada hasil karena penelitian menggunakan 

kata-kata dan bukan menggunakan angka, yang bertujuan untuk menjelaskan 

objek penelitian. 

 

1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data 

Berikut adalah jenis data dan sumber data yang menjadi dasar penelitian: 

Tabel 1.2 Jenis Data dan Sumber Data 

Nomor Jenis 

Data 

Bentuk Data Sumber Data 

1 Primer Perencanaan konsep 

employee relations pada 

Persatuan Pensiun Telkom 

(P2Tel). 

Melakukan wawancara 

kepada pengurus dan 

anggota Persatuan Pensiun 

Telkom (P2Tel). 

2 Sekunder Pelaksanaan konsep 

employee relations pada 

Melakukan kegiatan 

wawancara serta 

melakukan survey dengan 
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Persatuan Pensiun Telkom 

(P2Tel). 

pihak yang berkaitan 

dengan proses 

perencanaan kegiatan 

employee relations. 

 

 

1.6.5 Teknik Penentuan Informan 

  Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menetukan informan 

melalui banyak pertimbangan dengan berbagai kriteria, seperti mencari 

informan yang sudah sering menangani hal yang berkaitan dengan penelitian 

dan juga mencari informan yang mengetahui banyak hal mengenai 

perusahaan. 

Tabel 1.3 Jenis Informan 

Jenis Informan Pihak Informan 

Informan Kunci Pengurus Pusat 

Informan Tambahan Anggota 

 

 

1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Partisipatoris Pasif 

  Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian dengan 

pengamatan agar mendapatkan hasil yang rinci dan lengkap adalah observasi. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui data pada sumber penelitian, dalam 

hal ini peneliti harus langsung turun untuk mendapatkan data penelitian 
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employee relations pada Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel), akan tetapi pada 

masa pandemi Covid-19 yang terjadi dan diberlakukannya pembatasan 

aktifitas di kesekretariatan Persatuan Pensiun Telkom (P2Tel) maka 

observasi dilakukan dengan partisipatoris pasif. Menurut Sugiyono (2007:66) 

menjelaskan bahwa observasi kepada partisipatoris pasif ditandai oleh tidak 

ikutnya seseorang terhadap sebuah kegiatan, dengan penjelasan tersebut 

sesuai dengan masa pandemi ini karena pengurus serta anggota Persatuan 

Pensiun Telkom (P2Tel) tidak berperan aktif pada kegiatan tersebut. 

2. Wawancara Mendalam 

  Teknik pengumpulan data wawancara adalah proses tanya jawab 

antara peneliti dan informan. Agar wawancara ini dapat dinilai berhasil maka 

peneliti harus mencatat point-point atau merekam agar data yang dijelaskan 

oleh informan dapat menjadi data untuk penelitian. Menurut Sugiyono 

(2012:73-74) wawancara dilakukan ketika seseorang ingin mengetahui 

informasi secara mendalam kepada narasumber. Wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti akan menghasilkan data-data yang lebih rinci dengan 

mewawancarai tiga informan secara mendalam. 

 

1.6.7 Teknik Analisis Data 

  Analisis data pada penelitian dijelaskan oleh Miles dan Huberman 

karena analisis dilakukan pada saat sedang dan setelah penelitian. Menurut 

Miles, Mathew, & A, (2009) Teknik ini dianggap baik dan tepat untuk 

melaksanakan penelitian karena teknik analisis selalu dipakai pada saat 
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sedang penelitian dan setelah penelitian, selain itu teknik ini menjelaskan 

beberapa model seperti a). Reduksi data b). Penyajian data dan c). Penarikan 

kesimpulan.  

 

1.6.8 Rencana Jadwal Penelitian 

Berikut adalah rencana jadwal penelitian: 

Tabel 1.4 Rencana jadwal penelitian 

No Kegiatan November 

2020 

Desember 

2020 

Januari 

2021 

Februari 

2021 

Maret 

2021 

April 

2021 

Mei 

2021 

Juni 

2021 

1 Tahap Pertama: Observasi dan pengumpulan data 

Pengumpulan 

data proposal 

penelitian 

               

 

Penyusunan 

proposal 

penelitian 

               

 

Bimbingan 

proposal 

penelitian 

               

 

Revisi 

proposal 

penelitian 

               

 

2 Tahap Kedua 

Sidang usulan                

Penelitian                
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Revisi usulan 

penelitian 

               

3 Tahap Ketiga 

Pelaksanaan 

penelitian 

               

Analisis dan 

pengolahan 

data 

               

 

Penulisan 

laporan 

               

Bimbingan 

skripsi 

               

4 Tahap Keempat 

Bimbingan 

akhir skripsi 
               

Sidang skripsi                

Revisi skripsi                

 


